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ABSTRAK

Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya perkembangan suatu daerah 

dapat dilihat dari transportasi dari dan menuju daerah tersebut. Pergerakan orang 

maupun barang sangat bergantung dengan prasarana transportasi yang ada, dimana 

salah satunya adalah jalan.

Penelitian ini membahas penanganan perbaikan perkerasan jalan dengan cara 

manual menggunakan metode URMS yang dilakukan pada Jalan Talang Buruk Kota 

Palembang sepanjang 3 km.

Metode URMS merupakan metode terbaru penyempurnaan dari metode 

BINKOT. Metode ini merupakan sistem manajemen yang dikembangkan untuk 

jaringan jalan dalam kota. Adapun jenis-jenis kerusakan perkerasan jalan yang 

dicatat dalam melakukan survey adalah retak memanjang, retak melintang, retak 

kulit buaya, alur, lubang, tambalan, amblas, keriting, kegemukan dan pelepasan butir.

Berdasarkan evaluasi kondisi perkerasan jalan yang didapatkan dari hasil 

survey maka dapat diketahui nilai kondisinya untuk pemeliharaan jalan yang akan 

dilakukan serta rencana anggaran biaya material untuk perbaikkan Jalan Talang 

Buruk.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya perkembangan suatu daerah 

dapat dilihat dari transportasi dari dan menuju daerah tersebut. Pergerakan orang 

maupun barang sangat bergantung dengan prasarana transportasi yang ada, dimana 

salah satunya adalah jalan.

Perkembangan lalu lintas pada propinsi Sumatera Selatan khususnya kota 

Palembang baik dari segi volume ataupun beban gandar kendaraan meningkat sejalan 

dengan pertumbuhan ekonomi dan industri. Perkembangan lalu lintas tersebut 

tergantung adanya peningkatan mutu perkerasan jalan yang baik khususnya lapisan 

beraspal. Spesifikasi untuk campuran beraspal telah berulang kali mengalami 

penyempurnaan oleh Bina Marga. Penyempurnaan ini dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan campuran beraspal yang kuat dan tahan lama serta berdaya tahan tinggi 

terhadap segala jenis kerusakan jalan yang mungkin akan teijadi. Kerusakan jalan 

yang sering teijadi disebabkan oleh volume lalu lintas, beban gandar, tekanan roda, 

geometrik jalan dan temperatur perkerasan.

Dengan adanya perkembangan lalu lintas, baik dari segi volume maupun 

beban gandar, menyebabkan kerusakan jalan teijadi sangat cepat, hal ini 

mengakibatkan umur perkerasan menjadi pendek dan pada akhirnya juga 

mengakibatkan semakin membesarnya biaya pemeliharaan jalan dan biaya 

transportasi secara keseluruhan.

Penyebab kerusakan perkerasan jalan dapat berupa kerusakan struktural 

maupun kerusakan fungsional. Kerusakan struktural mencakup kegagalan perkerasan 

dari satu maupun lebih komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan tidak 

dapat lagi menanggung beban lalu lintas. Kerusakan struktur biasanya harus 

diperbaiki dengan membangun ulang perkerasan tersebut. Sedangkan kerusakan 

fungsional adalah suatu kondisi kerusakan dimana kenyamanan dan keamanan dari 

pengguna jalan terganggu dan biaya operasi kendaraan meningkat. Kerusakan 

fungsional ini dapat teijadi sendiri dan dapat pula diikuti dengan kerusakan struktural 
dan untuk perbaikkannya dengan cara pemeliharaan.

1.1.

1
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Kerusakan jalan akan terkait dengan pemeliharaan jalan, maka dari itu perlu 

dilakukan evaluasi kondisi jalan untuk menentukan kebutuhan pemeliharaan jalan 

apa yang akan dilakukan, apakah itu pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, 

peningkatan, ataupun rekonstruksi.
Untuk evaluasi/pemeriksaan kondisi jalan dapat dilakukan dengan cara 

manual maupun dengan alat. Saat ini pemerintah kota Palembang khususnya PU 

Bina Marga menentukan kebutuhan pemeliharaan jalan dengan cara pengalaman, 

disesuaikan skala prioritas dana yang ada. Sebenarnya PU Bina Marga itu sendiri 

mempunyai dua tata cara penilaian kondisi jalan dengan cara manual yaitu metode 

BINKOT (Pembinaan Jalan Kota) dan URMS (Urban Roads Management System).

Penelitian ini membahas penanganan perbaikan perkerasan jalan dengan cara 

manual menggunakan metode URMS yang dilakukan pada Jalan Talang Buruk Kota 

Palembang. Berdasarkan evaluasi kondisi perkerasan jalan yang didapatkan dari hasil 

survey maka dapat diketahui nilai kondisinya berserta kriteria pemeliharaan jalan 

yang akan dilakukan.

Pada penelitian sebelumnya (Anggoro Yudho P dan Hermi Isnaeni, tahun 

2004), membahas model penilaian kondisi jalan dengan menggunakan operasi 

perataan fuzzy (Fuzzy Weighted Average). Model penilaian kondisi jalan yang di 

desain untuk penggunaan di Indonesia dan sebuah metode untuk menentukan fungsi 

keanggotaan (Membership Function) dari istilah lingustik yang digunakan dalam 

penilaian kondisi jalan diusulkan dan dievaluasi. Dan penelitian (Pusat Litbang Jalan 

dan Jembatan, tahun 2009), dalam kajian lapangan perkerasan jalan beton pracetak di 

Indonesia yang melakukan penilaian kondisi secara visual, pengukuran defleksi 

vertikal dan ketidakrataan pada jalan beton pracetak di beberapa negara. Serta 

penelitian (Achmad Faiz Hadi P, tahun 2009), membahas prioritas penanganan jalan 

dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierarchy Process).

1.2. Perumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian penanganan 

perbaikkan perkerasan jalan ini adalah mengidentifikasi kerusakan-kerusakan pada 

perkerasan jalan yang ada di lokasi dan mencari solusi penanganan yang tepat.
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13. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kerusakan-kerusakan pada perkerasan jalan 

yang ada di lokasi.
2. Mengevaluasi kondisi perkerasan jalan untuk mengetahui cara penanganan 

pemeliharaan jalan yang tepat.

3. Menyusun biaya pemeliharaan jalan sesuai jenis dengan penanganan yang 

dipilih.

Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini mencakup tata cara survey kondisi perkerasan jalan yang 

dilakukan secara manual (visual) termasuk kompilasi data. Tata cara survey ini 

dilakukan dengan berjalan kaki di sepanjang jalan berserta mencatat jenis-jenis 

kerusakan perkerasan jalan tersebut Survey dimulai dari titik awal (TL) dan berakhir 

pada titik akhir (TR), pengamatan dilakukan secara menerus dan dicatat setiap 

segmen 25 meter. Penelitian ini hanya membahas tentang jenis kerusakan jalan pada 

bagian pekerasan saja yaitu retak memanjang, retak melintang, retak buaya, alur, 

lubang, tambalan, amblas, keriting, kegemukan dan pelepasan butir.

1.4.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Studi Literatur

Berkaitan dengan pekerasan jalan dengan beberapa buku penunjang serta media 

elektronik (internet) yang berhubungan dengan kerusakan jalan dan 

pemeliharaan jalan.

2. Survey lapangan

Survey lapangan dilakukan untuk memperoleh data-data primer dengan cara 

pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui kerusakan - kerusakan yang 

terjadi di Jalan Talang Buruk.
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1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan secara garis besar terdiri dari :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai 

pekerasan jalan dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang survey atau penelitian yang dilakukan. Dimulai 

dari pelaksanaan survey, input data, serta rekapitulasi dan pengolahan data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis hasil yang didapat dari pengumpulan 

data primer dan sekunder, pengolahan data serta menguraikan pembahasan 

berdasarkan analisis tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian dan saran- 

saran yang dapat dikembangkan untuk penelitian yang lebih.
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